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Maqashid al-Qur’an merupakan salah satu pendekatan dalam dunia interpretasi. Dilihat
dari runut sejarah lahir dan kodifikasinya, pendekatan ini dapat dibilang pendekatan yang
baru. Pendekatan ini lahir dalam rangka memberikan warna baru dalam dunia penafsiran,
yang selama ini tidak sedikit mufassir hanya memahami Al-Qur’an secara teks tanpa ada
keterkaitan dengan konteks, sehingga penafsiran cenderung stagnan, tidak banyak
memeberikan kontribusi pada kehidupan. Berdasarkan hal tersebut, dalam kesemptan kali ini
penulis berinisiatif untuk menerapkan konsep aqashid al-Qur’an yang dicetuskan oleh Imam
Muhammad al-Thahir ibn ‘Asyir pada ayat-ayat siklus perjalanan hidup manusia. untuk
mengungkap kandungan makna dan pesan moral yang berada di balik ayat tersebut, sehingga
dapat dijadikan pedoman dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dalam menjalani
kehidupan ini. Ada tiga permasalahan yaitu, bagaimana siklus dan fase pejalanan hidup
manusia dalam Al-Qur’an, bagaimana kepribadian kehidupan Manusia dalam Alquran, dan
bagaimana penafsiran dan pesan moral ayat tentang siklus perjalanan hidup manusia berbasis
maqashid al-Qur’an versi Muhammad al-Thahir ibn ‘Asyir.

Penelitian ini merupakan jenis penilitian pustaka (library research) dengan menggukan
pendekatan magqashid al-Qur’an versi Muhammad al-Thahir ibn ‘Asydir. Sumber data
diperoleh dari literatur tafsir mu tabarah khususnya karya-karya Ibn ‘Asyir, buku dan karya
ilmiah baik jurnal maupun skripsi yang berkaitan dengan pembahasan ini, sebagai
pembanding pemahaman di dalam tulisan ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, siklus dan fase perjalanan hidup manusia
berlangsung lima fase kehidupan, yaitu alam ruh, alam rahim, alam, dunia, alam kubur, dan
alam akhirat. Kedua, Al-Qur’an memberikan klasifikasi model kepribadian mausia dalam
lima kepribadian, yaitu kepribadian orang beriman, orang kafir, orang munafik, basyariyah,
dan samawi. Ketiga, hasil penafsiran dan pesan moral dari ayat siklus perjalanan hidup
manusia adalah tentang keajaiban manusia untuk memilki keyakinan yang benar, akhlak,
etika dan moral yang baik, menjelaskan kemukjizatan Al-Qur’an, dan menjelaskan keadaan
orang-orang ketika ayat tersebut diturunkan agar umat Islam dapat mengambil pelajaran.



